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ABSTRAK 

 

MINAT BERWIRAUSAHA IBU-IBU RUMAH TANGGA DI VILA MUTIARA 
CIKARANG BEKASI 

 

Disusun Oleh : 
Palupi Dyah Kusumawati 

06513245008 
 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) minat berwirausaha ibu-ibu 
rumah tangga di Vila Mutiara Cikarang Bekasi yang memiliki tingkat pendidikan 
Perguruan Tinggi, 2) minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga di Vila Mutiara 
Cikarang Bekasi yang memiliki tingkat pendidikan SMA/sederajat, 3) minat 
berwirausaha ibu-ibu rumah tangga di Vila Mutiara Cikarang Bekasi yang memiliki 
tingkat pendidikan SMP/sederajat. 

 Penelitian ini merupakan penelitian survey. Populasi penelitian ini adalah ibu-
ibu yang tinggal di Vila Mutiara Blok H Cikarang Bekasi. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan stratified random sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 
84 ibu-ibu rumah tangga, sedangkan uji coba dilakukan pada 23 responden di luar 
sampel penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan skala 
Likert. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) minat berwirausaha ibu-ibu rumah 
tangga di Vila Mutiara yang memiliki tingkat pendidikan Perguruan Tinggi dengan 
rerata (M) 59,11 termasuk dalam kategori Tinggi dengan prosentase 37,5%, 2) minat 
berwirausaha ibu-ibu rumah tangga di Vila Mutiara yang memiliki tingkat pendidikan 
SMA dengan rerata (M) 64,87 termasuk dalam kategori Tinggi dengan prosentase 
62,5%, 3) minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga di Vila Mutiara yang memiliki 
tingkat  pendidikan SMP dengan rerata (M) 63,17 termasuk dalam kategori Sangat 
Tinggi dengan prosentase 65%. 

 

Kata kunci: minat berwirausaha, tingkat pendidikan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan jumlah penduduk Indonesia, setiap tahun berjuta-juta 

ingin bekerja atau mendapatkan pekerjaan. Hanya sedikit yang berpikir untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan. Direktorat Jendral Pemuda dan Pendidikan 

Luar Sekolah Depdiknas menyatakan bahwa pada tahun 2005 dari 75, 3 juta 

jiwa, 6,6% adalah sarjana. Dari jumlah tersebut 82% bekerja pada instansi dan 

hanya 18% yang berwirausaha. Padahal makin banyak sarjana wirausaha akan 

mempercepat pemulihan ekonomi (Silalahi,2005).  Pendidikan berfungsi agar 

manusia dapat hidup secara mandiri dan bahkan bertanggung jawab atas 

kesejahteraan orang lain. Pada era sekarang ini, pendidikan di Indonesia hanya 

menjadi media untuk mencari ijazah sebagai alat untuk pencari kerja. 

Berdasarkan survei Badan Pusat Statistik tahun 2001, hanya 2% dari jumlah 

keseluruhan masyarakat produktif yang berprofesi sebagai wirausahawan. 

Indonesia masih jauh ketinggalan dari beberapa negara Asia Tenggara yang 

mulai berkembang karena masyarakatnya berprofesi menciptakan suatu 

peluang usaha dengan pendidikan yang dimilikinya. Kemampuan menciptakan 

peluang usaha tidak semata-mata didapat secara cepat. Dibutuhkan suatu 

kondisi masyarakat yang mampu bekerjasama dan memaksimalkan semua 

potensi diri mereka demi peningkatan kesejahteraan bersama.  
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Kesejahteraan dipandang sebagai ketercukupan kebutuhan baik secara 

lahir dan batin karena usaha dari setiap individu dengan mengerahkan seluruh 

kemampuan yang ada. Kebutuhan yang beragam menuntut tingkat pendapatan 

yang tinggi bagi keluarga. Kondisi tersebut, terkadang membuat sebuah 

keluarga perlu mencari pendapatan tambahan untuk dapat memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari, yang bisa diperoleh dari kerja sambilan oleh ibu 

rumah tangga, salah satu contohnya adalah berwirausaha dalam bidang apapun 

sesuai dengan kemampuan yang ibu-ibu miliki. Untuk mendapatkan 

pendapatan tambahan diperlukan suatu usaha madiri berdasarkan kemampuan 

dari tiap individu. 

 Berwirausaha dapat dipengaruhi oleh faktor intern (dari dalam) dan 

faktor ekstern (dari luar). Faktor dari dalam terdiri dari faktor pendidikan, 

kemampuan, dan motivasi. Sedangkan faktor dari luar terdiri dari modal 

(pendapatan), fasilitas yang tersedia, pemasaran, tersedianya bahan, tempat 

usaha, dan konsumen. Faktor-faktor di atas saling berkaitan satu sama lainnya. 

Pendidikan mampu menjadi patokan seberapa jauh kemampuan seseorang dan 

kemampuan tersebut tidak akan maksimal tanpa dukungan berupa motivasi. 

Proses keberhasilan seseorang dalam menjalankan usahanya bukan hanya 

menjadi tanggungjawab individu, melainkan juga menjadi tanggung jawab 

keluarga. Dukungan yang diberikan oleh keluarga bisa berpengaruh pada 

keberhasilan usaha. Dukungan bisa berupa pemberian semangat, menyediakan 

modal dan fasilitas. Namun tentunya untuk memperoleh fasilitas-fasilitas 

usaha yang dibutuhkan, memerlukan modal yang cukup. Besarnya modal 
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usaha bisa ditentukan dari besarnya pendapatan keluarga. Kegiatan usaha yang 

berasal dari keluarga berpendapatan tinggi mempunyai banyak peluang dan 

kesempatan yang lebih luas dalam memperoleh fasilitas dari pada keluarga 

yang berpendapatan rendah. Dengan adanya fasilitas yang memadai, 

kesempatan untuk mengembangkan usaha menjadi lebih besar. Dalam kondisi 

yang demikian hambatan yang dihadapi dalam usaha akan semakin kecil 

sehingga kesempatan untuk meningkatkan usaha menjadi lebih besar. 

Faktor-faktor yang disebutkan di atas tentunya dijabarkan dalam 

sebuah minat berwirausaha. Minat adalah suatu perangkat mental yang 

meliputi perasaan, harapan, pendirian, prasangka yang cenderung 

mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu, (Suryana, 2000:36). 

Kegiatan berwirausaha masyarakat berpengaruh pada perekonomian di 

Indonesia sekarang ini. Banyak kegiatan perekonomian yang dilakukan oleh 

masyarakat kita, tapi tidak di dasarkan pada kemampuan berwirausaha. Oleh 

karena itu, dalam hal berwirausaha sangat erat kaitannya dengan kematangan 

diri seseorang. Untuk itu dibutuhakan kemauan, keinginan, kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dan nilai-nilai kualifikasi profesinya, sehingga sangat 

mempengaruhi pola berfikir tertentu setiap individu. Pola berfikir ini akan 

mempengaruhi persepsi kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian minat tentang berwirausaha akan turut menentukan perilaku 

seseorang dalam hubungannya untuk memberikan penilaian terhadap obyek-

obyek tertentu sehingga memiliki peranan penting dalam kaitannya untuk 

memperbaiki tingkat perekonomian keluarga. 
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Usaha di suatu bidang merupakan sebuah stimulasi positif untuk 

mensejahterakan sebuah keluarga. Kebutuhan sebuah keluarga dari hari ke 

hari meningkat sesuai dengan bertambahnya waktu. Berbagai upaya yang 

kemudian ditempuh tidak hanya satu bidang usaha saja, melainkan banyak 

usaha yang bisa dikembangkan. Berwirausaha merupakan salah satu alternatif 

yang bisa dilakukan untuk menambah penghasilan keluarga. 

Vila Mutiara Cikarang Bekasi sebagai komplek perumahan yang 

sebagian besar masyarakatnya merupakan pekerja pabrik di daerah Jababeka. 

Banyak kegiatan usaha hanya terpusat di pusat perbelanjaan, pasar dan kios-

kios baju. Sangatlah jarang ditemui sebuah usaha. Padahal sangatlah 

menjanjikan jika dibangun suatu usaha yang bekerjasama dengan perusahaan-

perusahaan di kawasan industri Jababeka, untuk menyuplai kebutuhan 

karyawan-karyawan pabrik tersebut. Dalam lingkup kecil, kegiatan wirausaha 

mampu dikembangkan oleh ibu-ibu rumah tangga untuk memberikan 

pendapatan tambahan bagi keluarga. Modal yang digunakan tidak terlalu besar 

dan dapat berasal dari pendapatan keluarga. Akan tetapi masih jarang ibu-ibu 

rumah tangga yang membuka sebuah kegiatan usaha di lingkungan Vila 

Mutiara. Secara logika dengan pendidikan yang sesuai dapat menunjang 

keberhasilan atau lebih mudah menjalankan usaha  sesuai dengan kemampuan 

dan ilmu yang ditekuni. Tidak terkecuali untuk ibu-ibu rumah tangga yang 

memiliki bekal pendidikan yang cukup. Berkaitan dengan permasalahan di 

atas ibu-ibu rumah tangga memiliki peluang yang cukup besar dalam 

menjalankan kegiatan usaha sekaligus dapat berperan untuk menambah 
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penghasilan keluarga. Berdasarkan beberapa faktor yaitu faktor intern dan 

ekstern yang berhubungan dengan segala sesuatu yang mempengaruhi 

kegiatan berwirausaha, untuk itu peneliti ingin sekali meneliti tentang minat 

berwirausaha ibu-ibu rumah tangga di Vila Mutiara Cikarang Bekasi. 

 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Antusias masyarakat Vila Mutiara yang masih minim terhadap 

perkembangan berwirausaha. 

2. Keinginan masyarakat Vila Mutiara untuk mengembangkan suatu usaha 

masih rendah 

3. Pendidikan yang tidak sesuai menjadi salah satu faktor penyebab yang 

menentukan kegiatan berwirausaha. 

4. Fasilitas yang kurang mendukung menjadi salah satu faktor penyebab 

kegiatan berwirausaha 

5. Kurangnya peran keluarga sebagai faktor yang mendukung minat 

berwirausaha 

6. Belum diketahui usaha yang cocok untuk ibu-ibu rumah tangga di 

komplek perumahan Vila Mutiara Cikarang Bekasi 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diungkapkan di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui minat 

berwirausha bagi ibu-ibu rumah tangga yang bekerja maupun yang tidak 

bekerja di Vila Mutiara Cikarang Bekasi berdasarkan tingkat pendidikan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang hendak dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga yang memiliki 

tingkat pendidikan Perguruan Tinggi di Vila Mutiara? 

2. Bagaimana minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga yang memiliki 

tingkat pendidikan SMA/sederajat di Vila Mutiara? 

3. Bagaimana minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga yang memiliki 

tingkat pendidikan SMP/ sederajat di Vila Mutiara? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan: 

1. Untuk mengetahui minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga yang 

memiliki tingkat pendidikan Perguruan Tinggi di Vila Mutiara? 

2. Untuk mengetahui minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga yang 

memiliki tingkat pendidikan SMA/sederajat di Vila Mutiara? 
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3. Untuk mengetahui minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga yang 

memiliki tingkat pendidikan SMP/sederajat di Vila Mutiara? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyai bebrapa manfaat 

sebagai berikut : 

1. Bagi masyarakat 

a. Memberikan informaasi kepada masyarakat untuk menumbuhkan minat 

bewirausaha. 

b. Memberikan sumbangan pemikiran pada ibu-ibu rumah tangga di Vila 

Mutiara dalam upaya menambah penghasilan keluarga dengan 

membuka sebuah usaha. 

c. Memberikan sumbangan pemikiran pada masyarakat di Vila Mutiara  

dalam upaya mengatasi hambatan yang dialami dalam kegiatan 

wirausaha.  

2. Bagi lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan wawasan 

tentang berwirausaha bagi jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana 

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai lembaga pendidik calon tenaga. 

3. Bagi peneliti 

a. Sebagai pengalaman dan pengetahuan baru tentang berwirausaha. 

b. Melatih kepekaan dan ketelitian terhadap berbagai permasalahan yang 

ada pada ruang lingkup penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Minat 

a. Pengertian Minat 

Kelancaran dan keberhasilan suatu pekerjaan dipengaruhi oleh 

beberapa hal diantaranya adalah minat, karena minat merupakan salah satu 

unsur penting yang ikut menentukan dalam menjalankan suatu pekerjaan 

disamping bakat dan kecerdasan. Kelancaran dan keberhasilan orang dalam 

menjalankan pekerjaan makin besar peluangnya jika orang tersebut 

mempunyai minat akan pekerjaan yang dilakukannya itu. Mengingat 

pentingnya minat tersebut sebagai unsur yang berguna dalam pekerjaan 

seseorang, maka perlu dipelajari lebih lanjut apakah hakekat minat itu 

sebenarnya. 

Munadir (1996 : 41), mendefiniskan minat adalah perpaduan 

keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika ada motivasi. 

Sementara itu Suryana  (2000 :36) mendefinisikan minat adalah suatu 

perangkat mental yang meliputi perasaan, harapan, pendirian, prasangka 

yang cenderung mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. 
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Pendapat mengenai minat juga dikemukakan oleh Tulus T.H. 

Tambunan (2002 :26) dengan mendefinisikan minat adalah usaha dan 

kemauan untuk mempelajari (learning) dan mencari, sesuatu. Contoh minat 

seniman, maka individu itu mempunyai atau tidak mempunyai bakat itu, 

tetapi telah ada usaha aktif untuk mempelajarainya. Sehingga dapat 

disimpulkan minat merupakan kecenderungan (keinginan, kesukaan) 

terhadap sesuatu. Semakin besar minat seseorang terhadap sesuatu, 

perhatiaanya akan lebih mudah tercurah pada hal tersebut. Minat yang 

besar terhadap sesuatu membuat orang mencurahkan banyak perhatiannya 

pada hal tersebut. Kegiatan yang diikuti oleh seseorang karena kegiatan itu 

menarik baginya, merupakan perwujudan minatnya (Munandir, 1996: 147).  

Minat itu bukan suatu satuan psikologis yang berdiri sendiri 

melainkan hanyalah merupakan salah satu dari beberapa segi tingkah laku. 

Orang yang berminat pada sesuatu akan memberikan perhatian kepadanya, 

mencarinya, mengarahkan dirinya kepadanya, atau berusaha mencapai atau 

memperoleh sesuatu yang bernilai baginya. Minat lebih menonjolkan 

kepada fungsi rasa tetapi pada kenyataannya sesuatu yang menarik minat 

juga menarik perhatiannya, demikian juga sebaliknya (Dakir, 1993:114). 

Minat menunjukan kemungkinan apa yang akan dilakukan orang, bukan 

bagaimana ia akan melakukan hal itu (Munandir, 1996: 147). 
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Menurut Sri Rumini (1998:118) yang mengutip dari Crow and 

Crow (1984) berpendapat bahwa minat sangat erat hubungannya dengan 

dorongan, motivasi dan reaksi emosional. Timbulnya minat akan sesuatu 

berasal dari kegiatan penyelidikan yang dirangsang oleh keinginannya 

dalam memenuhi rasa ingin tahu terhadap kegiatan-kegiatan tersebut. 

Minat juga dapat berhubungan dengan daya gerak yang mendorong 

seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang lain, benda, atau 

kegiatan dan dapat sebagai pengalaman afektif yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri. Minat dapat menjadi sebab kegiatan dan sebab dalam 

kegiatan. 

Dari beberapa pendapat tersebut diatas, jika disimak maka minat 

memiliki kaitan yang erat dengan motivasi. Ibu-ibu yang memiliki minat 

terhadap kegiatan berwirausaha cenderung tertarik perhatiannya sehingga 

dengan demikian akan timbul motivasinya untuk belajar kewirausahaan. 

Dengan demikian apabila seseorang mempunyai minat berwirausaha maka 

dia akan menempatkan wirausaha sebagai kelompok kegiatan yang 

disukainya. 
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b. Proses terjadinya minat 

Unsur-unsur yang menimbulkan minat menurut Tijan, (1997:72) 

yaitu : 

1) Bakat merupakan potensi yang dimiliki sejak lahir dan bakat ini dapat 

timbul dan berkembang dalam lingkungan yang mmungkinkan untuk 

mengembangkan bakat ini tergantung pada pendidikan, lingkungan 

maupun ksempatan yang ada. 

2) Cita-cita yang dimiliki seseorang akan dijadikan sebagai modal untuk 

menimbulkan minat, misal seseorang berminat untuk masuk perguruan 

tinggi maka ia akan giat belajarnya. 

3) Perasaan senang pada seorang anak akan menimbulkan minat karena 

seorang anak apabila menaruh minat terhadap barang atau manusia 

maka ia akan merasa senang. 

4) Perhatian merupakan kesadaran untuk mengikuti sesuatu yang disertai 

dengan adanya perasaan dan perhatian terjadilah proses kombinasi.  

c. Faktor yang mempengaruhi minat 

Menurut Slameto (dalam Syaiful, 2002: 158-159) minat 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern, dimana 

faktor inetrn meliputi : 1) faktor  jasmaniah, 2) faktor psikologis, 3) faktor 
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kelelahan, dan faktor ekstern yang meliputi : 1) faktor keluarga, 2) faktor 

sekolah atau lembaga pendidikan, 3) faktor masyarakat. 

Lintong Sianturi (1989;28) mengatakan bahwa minat terhadap 

sesuatu jabatan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor inernal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang mempengaruhi minat karena 

adanya kebutuhan yang mendorong dari dalam individu terhadap pekerjaan 

yang disenanginya, adanya unsur kesadaran, perasaan dan sifat inovasi 

sendiri. Sedangkan faktor eksternal yaitu adanya pengaruh dari luar dirinya 

melalui interaksi dengan lingkungannya. 

Sedangkan menurut Crow and Crow (1973) faktor-faktor yang 

mendasari timbulnya minat adalah: 

1) Faktor dorongan dari dalam (the factor of inner urges) 

2) Faktor motif sosial (the factor of social motive) 

3) Faktor emscional (emotional faktor) 

Faktor dorongan dari dalam ( the factor of inner urges) merupakan 

faktor yang berasal dari dalam diri yang mendorong pemusatan dan 

keterlibatan mental secara aktif. Kebutuhan dari dalam ini dapat berupa 

kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani maupun kejiwaan. Manusia 

mempunyai kebutuhan merasa puas terhadap suatu kegiatan, walaupun 

mungkin tidak mendatangkan keuntungan ekonomis. Jadi apabila dalam 
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diri seseorang telah tumbuh rasa senang terhadap wirausaha ia mempunyai 

kebutuhan untuk mewujudkan usaha tersebut karena merupakan suatu 

keinginan yang ada pada dirinya dan akan terus berusaha untuk 

mewujudkannya.  

Faktor motif sosial (the factor of social motive) merupakan faktor 

yang membangkitkan minat untuk melakukan aktifitas tertentu melalui 

interaksi dengan lingkungannya. Seseorang akan mempunyai minat untuk 

berwirausaha dalam bidang apapun apabila ada dukungan dari 

lingkungannya, semakin banyak mendapat  dukungan semakin tinggi minat 

untuk berwirausaha. Dukungan dari lingkungan  dapat berupa dukungan 

moral, antara lain berupa bimbingan, pengarahan, dorongan semangat 

untuk menjalankan usaha tersebut.  

Faktor emosional (emotional factor) merupakan intensitas 

seseorang dalam menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan ataupun 

obyek tertentu. Dari faktor emosional ini mendasari timbulnya minat 

setelah dirasakan membahgiakan pada peristiwa sebelumnya. Keberhasilan 

dalam suatu kegiatan akan menyebabkan emosi membahagiakan dan 

memuaskan karena berwirausaha dirasa dapat memberi kebahagiaan bagi 

dirinya yang selanjutnya akan mempertinggi minatnya terhadap obyek 

tersebut. Tetapi bila kegagalan yang diperoleh akan menyebabkan 

menurunnya minat seseorang dalam bidang tertentu. Jadi apabila seseorang 
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merasakan kebahagiaan setelah mencapai keberhasilan dalam kegiatan 

yang berhubungan dengan wirausaha minatnya semakin tinggi, namun 

sebaliknya bila mengalami kegagalan dalam kegiatan wirausaha maka 

minatnya akan menurun. 

Kesimpulan dari uraian di atas, bahwa faktor yang turut 

menentukan arah minat berwirausaha adalah faktor yang berasal dari dalam 

yaitu berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani maupun 

kejiwaan dalam hal ini dapat berupa kebutuhan untuk memenuhi 

kesenangan terhadap wirausaha maupun dalam rangka memusatkan 

perhatian terhadap wirausaha. Faktor motif sosial berupa dukungan yang 

beasal dari lingkungannya. Dukungan yang berasal dari lingkungan dapat 

berupa interaksi dengan rekan atau teman yang berupa tingkat keterlibatan 

dengan teman, fungsi dukungan sosial serta persepsi terhadap kemampuan 

rekan atau teman. Faktor emosional berupa intensitas seseorang dalam 

menaruh perhatian terhadap usaha wirausaha hal ini berupa perasaan puas 

karena telah terpenuhinya kebutuhan maupun tercapainya keinginan serta 

perasaan bahagia karena wirausaha dirasakan dapat memberikan 

kebahagiaan bagi dirinya. 
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2. Berwirausaha 

a. Pengertian Berwirausaha 

Melakukan suatu usaha merupakan kewajiban setiap orang yang 

ingin berhasil dalam kehidupannya. Berwirausaha adalah salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Berwirausaha dapat dilakukan dengan serangkaian kegiatan seperti 

memperkenalkan hasil produksi baru, memperkenalkan cara berproduksi 

yang lebih maju, membuka pasaran, merebut sumber bahan mentah 

ataupun setengah jadi yang baru serta melaksanakan bentuk organisasi 

dari perusahaan. Peranan yang menonjol dari berwirausaha adalah 

menyangkut semua segi kehidupan. Dalam arti yang seluas luasnya 

berwirausaha dapat merupakan sarana untuk mendorong kreatifitas dan 

pembaharuan yang diperlukan untuk menciptakan masyarakat ataupun 

bangsa yang lebih baik. Seorang wirausahawan adalah seorang pengusaha 

yang mempunyai kelebihan dibandingkan dengan pengusaha-pengusaha 

lainnya. Kelebihan itu dapat terjadi dalam satu bidang atau lebih, misalnya  

kelebihan dalam cara memasarkan, cara-cara memproduksi, cara-cara 

berorganisasi, cara mendapatkan modal dan menggunakan modal, 

kelebihan dalam berkomunikasi, kelebihan dalam menciptakan produk 

baru. 

Menurut pendapat Geoffrey G. Meredith (2000: 5) yang 

diterjemahkan oleh Andre Aspar Sayogi menyatakan bahwa: “Wirausaha 
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adalah individu-individu yang berorientasi kepada tindakan dan 

bermotivasi tinggi yang mengambil resiko dalam mengejar tujuannya 

dengan ciri-ciri percaya diri, berorientasikan tugas dan hasil, pengambil 

resiko, kepemimpinan, keorisinalan dan berorientasi ke masa depan”.  

Sedangkan Asri Laksmi Riani (2005: 11) menyatakan bahwa 

“Wirausaha adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang 

dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya 

mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru 

dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang 

lebih baik dan atau keuntungan yang lebih besar”. Berdasarkan pendapat 

tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa seorang wirausaha merupakan 

seseorang yang mampu melihat peluang usaha yang memiliki sifat berani, 

percaya diri, bersemangat, berani mengambil resiko serta mampu 

menangani masalah yang terjadi dengan kekuatan sendiri. 

A. Pekerti (1999: 67) menyatakan bahwa “Wirausaha adalah 

seseorang yang memiliki kemampuan untuk mendirikan, mengelola, 

mengembangkan, dan melembagakan perusahaan miliknya sendiri”. 

Seorang wirausaha harus mandiri percaya pada kemampuan sendiri tanpa 

bergantung pada orang lain, sehingga bisa menjadi seseorang yang mampu 

mengelola dan mengembangkan usahanya.  

Segala permasalahan yang muncul dalam berwirausaha 

membutuhkan keberanian dalam penyelesaiannya. Seorang wirausaha 
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akan menggunakan kekuatan yang ada pada dirinya sendiri untuk 

menghadapai segala permasalahan yang ada. Dari pendapat beberapa ahli 

tersebut, dapat diketahui bahwa seorang wirausaha adalah kemampuan 

seseorang dalam melihat peluang usaha yang mempunyai sifat berani, 

percaya diri, pengambil resiko, dan mampu memecahkan permasalahan 

hidup dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri. 

Menurut A. Pekerti (1999: 14 - 19 ) berwirausaha melibatkan dua 

unsur pokok, yaitu soal peluang dan soal kemampuan menanggapi 

peluang. Berdasarkan hal tersebut teori kewirausahaan digolongkan 

menjadi empat, yaitu: 

1) Teori Ekonomi 
Teori ekonomi tentang kewirausahaan menyatakan bahwa wirausaha 
akan muncul dan berkembang jika ada peluang ekonomi. Misalnya 
ketidakpastian tentang apa yang akan terjadi di masa depan merupakan 
peluang usaha. Peningkatan atau perubahan kebutuhan barang dan jasa 
dalam masyarakat juga merupakan peluang bagi wirausaha untuk 
menciptakan produk baru, pasar baru, sumber bahan baru, cara 
produksi baru, dan organisasi baru. 

2) Teori Sosiologi 
Para ahli sosiologi menerangkan mengapa berbagai kelompok sosial 
(kelompok ras, suku, agama, dan kelas sosial) menunjukkan tanggapan 
yang berbeda atas peluang usaha. Mereka meneliti faktor-faktor sosial 
budaya yang menerangkan perbedaan kewirausahaan antara kelompok 
tersebut. Teori-teori sosiologi menyatakan bahwa warisan sosial 
merupakan salah satu penentu utama kewirausahaan. 

3) Teori Psikologi 
Teori psikologi mencoba mencari faktor-faktor kepribadian yang tidak 
tergantung pada keadaan lingkungan yang menentukan suksesnya 
seorang wirausaha. Selain itu teori psikologi juga menemukan adanya 
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hubungan antara perilaku kewirausahaan dan kebutuhan untuk 
berprestasi untuk menjadi wirausaha yang berhasil. 

4) Teori Perilaku 
Teori ini memandang perilaku wirausaha sebagai kerja.  

Keberhasilan seorang wirausaha tergantung dari: 

a) Pilihan tempat kerjanya sebelum mulai sebagai wirausaha. 
b) Pilihan bidang usahanya, kerja sama dengan orang lain. 
c) Kepiawaian dalam manajemen yang tepat. 

 
Jadi kewirausahaan merupakan perilaku bukan sifat kepribadian 

sehingga kewirausahaan dapat dipelajari dan dikuasai secara sistematik 

dan terencana. Berdasarkan teori-teori tersebut kewirausahaan tidak dapat 

lepas dari aspek ekonomi, sosial, psikologi, dan perilaku. Karena aspek 

ekonomi erat kaitannya dalam memanfaatkan peluang usaha dan seorang 

wirausaha membutuhkan kerja sama dengan orang lain. Sedangkan secara 

psikologi kemampuan wirausaha setiap orang mempunyai perbedaan. 

Keberhasilan seorang wirausaha ditentukan oleh perilaku dirinya sendiri 

bukan orang lain. Dengan teori-teori tersebut menambah kemampuan 

untuk mengembangkan wirausaha dan mengembangkan diri sebagai 

wirausaha. 

Pada penelitian ini minat berwirausaha dikaitkan dengan teori 

perilaku kerja yang terdiri dari 3 aspek yang pertama kemampuan memilih 

tempat, hal ini berhubungan dengan lokasi perumahan Vila mutiara yang 

strategis. Aspek yang kedua kemampuan memilih bidang usaha, hal ini 

berhubungan dengan kemampuan yang dimiliki dalam menentukan usaha 
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sesuai dengan minat masyarakat. Dan aspek yang ketiga adalah 

kemampuan manajemen, hal ini berhubungan dengan kemampuan dalam 

mengelola usaha. 

b. Ciri-ciri Wirausaha 

Seseorang akan dapat dikatakan sebagai seorang wirausaha 

apabila mempunyai ciri-ciri atau karakteristik tertentu. Untuk dapat 

menjadi seorang wirausaha sejati dituntut memiliki sikap mental dan 

tingkah laku serta kepribadian yang kuat. Selain itu juga harus mempunyai 

rasa percaya diri dan kemandirian yang mantap. Wasty Sumanto (1992 : 

45) mengemukakan bahwa manusia yang berkepribadian kuat memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Memiliki Moral Tinggi 
Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bersyukur atas karunia Tuhan 
dan semua yang ada pada dirinya. 

2) Memiliki Sikap Mental Wiraswasta 
Kemauan keras, berkeyakinan kuat, jujur dan tanggung jawab, 
ketahanan fisik dan mental, ketekunan dan keuletan untuk bekerja, serta 
pemikiran yang konstruktif dan kreatif. 

3) Memiliki Kepekaan Terhadap Lingkungan 
Memiliki kepekaan terhadap arti lingkungan dan berusaha untuk 
mendayagunakannya demi kemajuan kehidupannya. 

4) Memiliki Ketrampilan Wiraswasta Ketrampilan berpikir kreatif, 
ketrampilan dalam pembuatan keputusan, ketrampilan dalam 
kepemimpinan, ketrampilan manajerial, dan ketrampilan bergaul antar 
manusia. 
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Jika seorang wirausaha memiliki kepribadian yang kuat maka ia 

akan dengan mudah dalam menghadapi situasi apapun. Dari pengertian di 

atas, dapat diketahui bahwa seseorang yang taat pada Tuhan Yang Maha 

Esa, kuat, jujur, kreatif, peka terhadap lingkungan, dan berani mengambil 

keputusan menjadi dasar untuk menjadi wirausaha yang berhasil. 

Seseorang dapat dikatakan sebagai wirausaha apabila memiliki 

ciri atau karakteristik tertentu. Menurut Wasty Sumanto (1992:47), 

wirausaha memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Percaya bahwa setiap manusia mempunyai kesempatan yang sama 
untuk berusaha sesuai cita-citanya 

2) Bekerja keras secara disiplin 
3) Mampu bekerja sama dengan orang lain atas dasar saling mempercayai 
4) Berani menciptakan dan merebut kesempatan serta mewujudkan 

secara gigih, tekun hati-hati dan cermat 
5) Terbuka terhadap kritik 
6) Tidak mencari kesalahan orang lain jika mengalami kegagalan  

 

Seorang wirausaha harus memiliki ciri-ciri bekerja keras, bekerja 

sama, tekun, berani dan percaya pada orang lain. Dengan ciri-ciri tersebut 

maka seorang wirausaha dapat menjadi wirausaha yang handal dalam 

menghadapi setiap permasalahan yang muncul.  
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Geoffrey G. Meredith (2000 8), mengemukakan ciri-ciri dan 

watak kewirausahaan sebagai berikut: 

Tabel 1. Ciri dan Watak Wirausaha 

Ciri-ciri: Watak
1) Percaya diri 
 

Keyakinan,ketidaktergantungan,individualistis, 
dan optimisme. 

2) Berorientasi tugas 
dan hasil 

 

Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi laba,  
ketekunan dan ketabahan tekad kerja keras,  
mempunyai dorongan kuat, energik, dan 
inisiatif. 

3) Pengambilan resiko 
 

Kemampuan untuk mengambil resiko yang 
wajar dan suka tantangan 

4) Kepemimpinan 
 

Perilaku sebagai pemimpin, bergaul dengan 
orang lain, menanggapi saran-saran dan kritik. 

5) Keorisinilan  Inovatif dan kreatif serta fleksibel. 
6) Berorientasi ke  masa 

depan 
Pandangan ke depan, perspektif. 

 

Dengan ciri-ciri dan watak di atas maka seorang wirausaha akan 

memiliki kesiapan dalam usahanya dan siap menghadapi segala resiko dan 

berbagai permasalahan yang muncul di kemudian hari. 

3. Minat Berwirausaha 

Dari beberapa penjelasan tersebut diatas, minat merupakan 

kecenderungan (keinginan, kesukaan) terhadap sesuatu. Jika disimak maka 

minat memiliki kaitan yang erat dengan motivasi. Seseorang yang memiliki 

minat terhadap kewirausahaan cenderung tertarik perhatiannya sehingga 

dengan demikian akan timbul motivasinya untuk belajar kewirausahaan. 

Dengan demikian apabila seseorang mempunyai minat berwirausaha maka dia 
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akan menempatkan wirausaha sebagai kelompok kegiatan yang disukainya. 

Selain itu minat seseorang dapat dipengaruhi oleh 2 faktor :  

1) Internal yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi minat yang berasal dari 

dalam dirinya. 

2) Eksternal yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi minat berasal dari luar 

dirinya. 

Sehingga dengan perasaan senang dan perhatian pada suatu objek, 

maka akan berpengaruh pada sikap yang positif kemudian selanjutnya akan 

menimbulkan minat. Sedangkan seseorang yang mempunyai perasan tidak 

suka pada suatu objek, maka akan bersikap negatif seperti merasa benci tidak 

bersimpati, merasa takut dan lain sebagainya sehingga tidak akan timbul 

minat. 

Minat berwirausaha menggambarkan tingkah laku yang sadar tentang 

adanya gejala berbentuk nilai-nilai kewirausahaan sehingga orang tersebut 

akan memberikan perhatian yang lebih intensif terhadap wirausaha. Minat 

berwirausaha merupakan gejala psikis dimana seseorang cenderung untuk 

lebih memperhatikan, mempunyai perasaan senang dan keinginan untuk 

terlibat pada pekerjaan wirausaha yaitu menghasilkan barang atau jasa lebih 

banyak dari yang dibutuhkan, dengan maksud untuk dijual atau dipertukarkan 

dalam usaha memenuhi kebutuhan serta memecahkan masalah hidup. 

Minat berwirausaha dapat diketahui dari beberapa indikator yang 

meliputi : (1) keinginan atau motivasi dalam kewirausahaan, (2) adanya 
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perhatian yang lebih kewirausahaan, (3) perasaan senang terhadap 

kewirausahaan, (4) sikap kerja keras, (5) sikap kreatif dan inovatif, (6) adanya 

sikap berani menanggung resiko, serta (7) sikap berani mengambil keputusan 

dan komitmen pada keputusan yang diambilnya. 

4. Ibu Rumah Tangga  

a.  Pengertian Ibu Rumah Tangga  

Semua wanita yang telah menikah akan menjadi ibu rumah tangga 

yang mengurus keluarga. Ibu rumah tangga adalah sebuah peran yang 

menyenangkan bagi seorang wanita (www.bundabijak.com). Mien 

Sugandi (1999:25) menyatakan “Ibu rumah tangga adalah sebuah lakon 

wanita menjalani kehidupan mendampingi keluarga dalam kondisi susah 

maupun senang”. Sedangkan Siti Rochani menyatakan “ Ibu rumah tangga 

merupakan  peran perempuan dalam mengatur keluarga”. Berdasarkan 

beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa ibu rumah 

tangga adalah peran yang dilakoni seorang wanita setelah menikah yaitu 

mendampingi dan mengurus keluarga.  

 b.   Jenis Ibu Rumah Tangga  

Jenis ibu rumah tangga seperti yang tertulis dalam 

(wanitakarier/mandiri.com) menyatakan “Seiring dengan perkembangan 

zaman, ibu-ibu rumah tangga di zaman sekarang terbagi menjadi dua yaitu 
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ibu rumah tangga yang berkarir dan ibu rumah tangga yang tidak 

berkarir”. Sedangkan Mien Sugandi (1999: 45) menyatakan sebagai 

berikut: “Ibu rumah tangga di jaman sekarang dapat digolongkan menjadi 

dua yaitu : 

1) Ibu rumah tangga yang bekerja : ibu rumah tangga yang bekerja baik 

di rumah maupun di luar rumah untuk mencari nafkah tambahan bagi 

keluarga. Ibu rumah tangga jenis ini biasanya memiliki tingkat 

pendidikan yang cukup tinggi.   

2) Ibu Rumah tangga yang tidak bekerja : ibu rumah yang hanya 

mengurus keluarga tanpa bekerja sampingan di rumah atau di luar 

rumah.  

Berdasarkan pendapat tersebut di atas ada dua jenis ibu rumah 

tangga yaitu ibu rumah tangga yang bekerja dan ibu rumah tangga yang 

tidak bekerja. Ibu rumah tangga yang bekerja pada umumnya memiliki 

tingkat pendidikan yang cukup tinggi. 

5. Pendidikan   

a. Pengertian Pendidikan  

Pendidikan memegang peranan yang penting dalam kehidupan 

masyarakat karena pendidikan menanamkan pengetahuan, memberikan 

ketrampilan yang diperlukan manusia dan menolong dalam pembentukan 
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sikap tertentu. Pendidikan juga dapat membentuk corak hidup masyarakat 

sehingga mereka dapat menerima hal-hal baru dalam hidupnya. 

Pendidikan merupakan persoalan asasi bagi manusia. Manusia 

sebagai makhluk yang dapat dididik akan tumbuh menjadi dewasa dengan 

proses pendidikan yang dialaminya. Hasbullah (2005:194) menyatakan: 

“Sejak kelahirannya, manusia telah memiliki potensi dasar yang universal, 

berupa: 

1) Kemampuan untuk membedakan antara yang baik dan buruk 
(moralidentity).  

2) Kemampuan dan kebebasan untuk mengembangkan diri sendiri 
3) Sesuai dengan pembawaan dan cita-citanya (individual identity) 
4) Kemampuan untuk berhubungan dan kerja sama dengan orang lain 

(social identity)  
5) Adanya ciri-ciri khas yang mampu membedakan dirinya dengan orang 

lain (individual differences)”.  
 

Dengan upaya pendidikan, potensi dasar universal seseorang akan 

tumbuh dan membentuk kepribadian, sesuai dengan pembawaan, 

lingkungan budaya, dan zamannya. 

Pendidikan berlangsung pada setiap peradaban masyarakat 

bagaimanapun sederhananya bentuk masyarakat itu sendiri. Pendidikan 

berlangsung secara terus menerus. Pendidikan tidak akan berhenti setelah 

seseorang dapat menyelesaikan pendidikan formalnya. Dengan kata lain 

pendidikan akan berlangsung selama manusia hidup dan selama manusia 

masih melakukan interaksi antara satu dengan yang lain. Pernyataan ini 
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sesuai dengan konsep pendidikan seumur hidup yaitu proses pendidikan 

yang kontinyu yang dilakukan sejak manusia itu dilahirkan sampai akhir 

hayatnya. 

Masalah pendidikan adalah masalah bagi setiap manusia yang sadar 

akan kemajuan karena pendidikan itu menyangkut kelangsungan hidup 

manusia. Untuk menuju kearah kemajuan, dimulai melalui peningkatan 

pengetahuan dan pendidikan dari generasi ke generasi. Pengetahuan dan 

pendidikan selalu dikaji dan dikembangkan secara terus menerus baik 

melalui pendidikan sekolah maupun pendidikan di luar sekolah. 

Pendidikan akan sangat menguntungkan setiap manusia karena 

pendidikan akan memberikan arah dan tujuan perkembangan yang tepat 

menuju kemajuan hidup. Didalam pendidikan terdapat interaksi antara 

orang dewasa dan anak didik yang dilakukan secara sengaja dengan tatap 

muka atau dengan menggunakan media yang bertujuan untuk membantu 

atau menolong terhadap perkembangan anak seutuhnya. 

Di dalam hubungan dengan pergaulan antara orang dewasa dan 

anak terdapat unsur pendidikan. Ngalim Purwanto (2000:11) berpendapat 

"Pendidikan adalah usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-

anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah 

kedewasaan". Jadi dalam pengertian ini pendidikan adalah segala usaha 
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yang dilakukan orang dewasa dalam hubungan dan pergaulan dengan anak 

didik untuk memimpin dan membimbing perkembangan jasmani dan 

rohani ke arah yang diinginkan yaitu: kedewasaan pribadi anak tersebut. 

Sedangkan menurut Undang-Undang Republik lndonesia No.20 

tahun 2003 dinyatakan sebagai berikut: 

"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan". (Hasbullah, 2005:4) 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 

yang bertujuan untuk mendewasakan manusia dengan cara memberi 

bantuan melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar dapat 

menghadapi peranannya dimasa yang akan datang. 

Sedangkan menurut Nasution (1999:10) "Pendidikan adalah proses 

belajar mengajar pola-pola kelakuan manusia menurut apa yang 

diharapkan oleh masyarakat". Jadi pendidikan dalam pengertian tersebut 

adalah suatu proses belajar mengajar melalui interaksi di dalam 

masyarakat untuk meneruskan nilai-nilai, pengetahuan, ketrampilan dan 
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bentuk kelakuan lainnya yang diharapkan akan dimiliki setiap individu/ 

anggota masyarakat. 

Ahmad D. Marimba dalam Hasbullah (2005: 3) menyatakan 

"Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama". Pendidikan dalam pengertian 

tersebut merupakan suatu bimbingan yang dilakukan secara sadar oleh 

pendidik kepada untuk mengembangkan jasmani dan rohani anak didik 

agar bisa membentuk kepribadian yang baik. 

Berdasarkan beberapa pengertian yang diuraikan maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan pada dasarnya merupakan suatu kegiatan 

menolong manusia dalam pembentukan pribadi untuk mencapai 

kedewasaan jasmani dan rohani yang dilakukan secara sengaja, teratur dan 

berencana agar di masa mendatang manusia mampu mengubah tingkah 

lakunya ke arah yang diinginkan sehingga mereka dapat menolong dirinya 

sendiri dalam mengatasi segala permasalahan yang dihadapi. 

b. Bentuk Pendidikan 

Pendidikan terdiri dari beberapa bentuk. Di dalam UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 13 ayat 1 

disebutkan "Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, pendidikan 
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non formal, dan pendidikan informal". Adapun penjelasan dari tiga bentuk 

pendidikan tersebut adalah: 

1) Pendidikan formal merupakan sistem pendidikan yang sangat 

dilembagakan, bertahap kronologis, dan bertata tingkat.  Pendidikan 

formal sering juga disebut pendidikan sistem  persekolahan. Karena 

kegiatan pendidikannya diselenggarakan di dalam ruangan sekolah, 

dengan kurikulum tertentu dan terprogram secara sistematis. 

Pendidikan yang dikenal dengan pendidikan disekolah yang teratur, 

bertingkat, dan mengikuti syarat-syarat yang jelas. Sanapiah Faisal 

(1994:15) menyatakan "Pendidikan formal berarti sistem pendidikan 

modern yang dibagi-bagi secara berjenjang, tersusun dan berurutan 

sejak dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi". Jadi pendidikan 

formal adalah persekolahan yang terbagi secara berjenjang dari 

sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi dimana tujuan, dasar, 

isi, metode, sarana dan prasarananya telah diatur secara eksplisit. Ciri 

yang menonjol pada pendidikan formal ini adalah dengan adanya 

pengorganisasian yang ketat programnya lebih formal secara unit dan 

sistematis. 

2) Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang terorganisasi dan 

sistematis yang berlangsung diluar sistem pendidikan formal untuk 

menyiapkan aneka ragam pelajaran tertentu kepada kelompok-
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kelompok tertentu baik dewasa maupun remaja. Pendidikan ini dapat 

diperoleh melalui penyuluhan, kursus-kursus, les, penataran, dan lain-

lain. Phillips. H. Coombs dalam Soelaiman Joesoef (1992:50) 

mengemukakan pendidikan luar sekolah merupakan: "Setiap kegiatan 

pendidikan yang terorganisir yang diselenggarakan di luar sistem 

formal, baik tersendiri maupun merupakan bagian dari suatu kegiatan 

yang luas, yang dimaksudkan untuk memberikan layanan kepada 

sasaran didik tertentu dalam rangka mencapai tujuan-tujuan belajar". 

Hasbullah (2005:56) meyebutkan beberapa ciri pendidikan non formal 

sebagai berikut: 

1) Pendidikan diselenggarakan dengan sengaja di luar sekolah. 
2) Peserta umumnya mereka yang sudah tidak bersekolah atau drop 

out. 
3) Pendidikan tidak mengenal jenjang, dan program pendidikan untuk 

jangka waktu pendek. 
4) Peserta tidak perlu homogen. 
5) Ada waktu belajar dan metode formal, serta evaluasi yang 

sistematis. 
6) Isi pendidikan bersifat praktis dan khusus. 
7) Ketrampilan kerja sangat ditekankan sebagai jawaban terhadap 

kebutuhan meningkatkan taraf hidup. 
 

Pendidikan non formal ini tercipta karena adanya desakan 

kepentingan masyarakat yang secara terus menerus membelajarkan 

dirinya guna membekali diri dalam persaingan yang semakin ketat. 

Pendidikan non formal ini secara nyata dapat berwujud kursus, 

pelatihan, penataran, program magang dan sebagainya. Pendidikan 
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non formal dapat dikatakan sebagai pelengkap pendidikan formal yang 

berupa pengalaman praktis yang langsung dapat digunakan.  

3) Pendidikan informal adalah pendidikan yang diperoleh seseorang dari 

pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar, sejak seseorang 

lahir sampai mati di dalam keluarga, dalam pekerjaan atau pergaulan 

sehari-hari. Pendidikan informal merupakan pendidikan yang 

berlangsung seumur hidup bagi setiap orang dalam mencari dan 

menghimpunkan pengetahuan keterampilan, sikap, dan pengertian. 

Pengertian informal diperoleh dari pengalaman sehari-hari. Pada 

umumnya pendidikan ini tidak terorgarnisasi dan seringkali kurang 

sistematis namun merupakan sumber terbesar dari segala apa yang 

dipelajari oleh setiap orang seumur hidup 

Jenis pendidikan informal meliputi ketrampilan, pengetahuan, 

sikap, nilai dan tata cara hidup pada umumnya. Sasarannya tidak 

hanya kategori sosial tertentu dari kelompok umur tertentu tetapi 

semua kategori sosial dan semua kategori umum. Berlangsungnya 

tidak terikat pada jenis hari, bulan tertentu, tetapi terjadi setiap saat 

pada semua orang yang terinteraksi secara sendiri. Jenis pendidikan ini 

berlangsung sepanjang masa dan caranya paling wajar dan tidak diatur 

dalam suatu organisasi secara struktural dan tidak mengenal jenjang 
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tertentu menurut tingkat umur maupun tingkat ketrampilan dan 

pengetahuan. 

Pendidikan berlangsung seumur hidup meliputi pendidikan di 

dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan di lingkungan 

keluarga dan masyarakat disebut sebagai proses pendidikan melalui 

jalur pendidikan luar sekolah dan pendidikan yang berlangsung di 

sekolah disebut sebagai proses pendidikan melalui jalur pendidikan 

sekolah. 

c. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan mempunyai tingkatan yang berbeda, peserta didik harus 

menyelesaikan pendidikan dari tingkat yang paling rendah sebelum 

melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi. Menurut Wardiman Djojonegoro 

(1996:157) tingkat pendidikan adalah "Suatu tahap dalam pendidikan 

berkelanjutan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan para 

peserta didik serta keluasan dan kedalaman bahan". Berdasar dari 

pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan 

merupakan tahap-tahap yang harus dilewati oleh peserta didik sesuai 

dengan perkembangannya dengan tujuan bahwa tiap tahap merupakan 

dasar untuk kelanjutan pendidikan berikutnya.  
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Soedomo Hadi (2003:193) menyatakan "Tingkat pendidikan adalah 

tahap pendidikan berkelanjutan yang didasarkan pada tingkat 

perkembangan anak (peserta didik), dan keluasan bahan pengajaran". Jadi 

tingkat pendidikan merupakan jenjang pendidikan yang telah ditempuh 

oleh seorang peserta didik sesuai dengan tujuan dan kemampuan yang 

akan dikembangkan oleh seseorang atau peserta didik. Tingkat pendidikan 

ini sifatnya berkelanjutan sehingga berjenjang, yang terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 

Berdasarkan beberapa uraian yang telah disebutkan maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan formal 

terakhir yang telah ditempuh, baik jenjang pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, ataupun pendidikan tinggi. Tingkat pendidikan merupakan 

tahap pendidikan yang berkelanjutan yang didasarkan pada tingkat 

perkembangan peserta didik, keluasan dan kedalaman bahan pengajaran. 

Menurut Crow dan Crow yang dikutip oleh Soedomo Hadi (2003:139) 

mengemukakan jenis tingkat persekolahan adalah sebagai berikut: 

1) Tingkat TK nol kecil disebut Nursery Education 
2) Tingkat nol besar disebut Infant Education 
3) Tingkat pendidikan dasar disebut Elementary Education 
4) Tingkat SMTP disebut Yunior High School 
5) Tingkat SMTA disebut Senior High School 
6) Sekolah Tinggi disebut University 
7) Sekolah Tinggi Khusus disebut College 
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Penjelasan dari jenis dan tingkat persekolahan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1) Pendidikan pra sekolah 

Jenis pendidikan termasuk dalam pendidikan prasekolah adalah TK 

nol kecil (Nursery Education) dan TK Nol besar (Infant Education). 

Pendidikan pra sekolah bertujuan untuk membantu meletakkan dasar 

perkembangan sikap, pengetahuan, ketrampilan, dan daya cipta yang 

diperlukan oleh anak didik dalam  menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya untuk pertumbuhan  serta perkembangan selanjutnya. 

2) Pendidikan dasar 

Pendidikan dasar bertujuan untuk membcrikan bekal kemampuan 

dasar kepada peserta didik untuk mengembangkan kehidupannya 

secara pribadi, anggota masyarakat, warga negara dan anggota 

manusia serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 

pendidikan menengah.  

3) Pendidikan menengah 

Pendidikan menengah diselenggarakan untuk melanjutkan dan 

merupakan kelanjutan dari pendidikan dasar serta mempersiapkan 

peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang mempunyai 

kemampuan untuk berinteraksi dengan lingkungan disekitarnya. 
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Dimana secara umun pendidikan menengah memiliki ciri-ciri 

memahami kekurangan dan kelebihan sendiri, menunjukkan sikap 

percaya diri, mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan 

sekitar. Selain itu pendidikan menengah memiliki karakter masih ingin 

dipuji atau haus akan pujian, hasil kerja ingin dihargai. 

4) Pendidikan tinggi 

Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang 

diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kemampuan akademik maupun 

kemampuan profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan, 

serta menciptakan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang termasuk 

dalam pendidikan tinggi adalah Sekolah Tinggi (University) dan 

Sekolah Tinggi Khusus (College). Dimana secara umum pendidikan 

tinggi memiliki ciri-ciri seperti berfikir logis, kritis, kreatif dan 

inovatif, menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari, mendeskripsikan gejala alam 

dan sosial. Selain itu pendidikan tinggi juga memiliki karakter lebih 

suka mencari jawaban dari keinginannya sendiri. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa jenjang 

pendidikan terdiri atas pendidikan pra sekolah, pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan akan sangat 
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membantu seseorang untuk membentuk kepribadian serta 

menegembangkan kecakapan yang dimiliki sehingga akan lebih 

memudahkan untuk berinteraksi dengan masyarakat. Pendidikan 

merupakan ujung tombak sebagai persiapan memasuki dunia kerja. 

Terkait dengan penelitian ini, keberhasilan usaha yang akan dijalankan 

oleh ibu-ibu rumah tangga juga ditentukan dari latar belakang pendidikan 

yang sesuai dengan usaha yang akan dijalankan. Perbedaan jenjang 

pendidikan akan memberikan hasil yang berbeda dalam bersikap 

menjalankan kegiatan berwirausaha. Pada penelitian ini tingkat 

pendidikan yang diteliti adalah pendidikan ibu-ibu rumah tangga yang 

pernah ditempuh yaitu pendidikan formal dari pendidikan dasar sampai 

dengan perguruan tinggi. 

B. Kerangka Berpikir 

Adanya perhatian pada sesuatu, perasan senang, serta berusaha untuk 

mengetahui, mempelajari, dan cenderung melakukan aktivitas. Perasaan tertarik 

tersebut timbul karena adanya minat. Dengan demikian seseorang yang 

mempunyai minat untuk berwirausaha dia mempunyai perhatian dan perasaan 

senang, berusaha mempelajari dan melakukan aktivitas wirausaha. Minat sebagai 

daya penggerak dari dalam diri individu untuk melakukan aktivitas tertentu demi 

tercapainya tujuan. 



37 
 

 
 

Minat berwirausaha dapat dipengaruhi oleh faktor intern (dari dalam) dan 

faktor ekstern (dari luar). Faktor dari dalam terdiri dari faktor pendidikan, 

kemampuan, dan motivasi. Sedangkan faktor dari luar terdiri dari modal 

(pendapatan), fasilitas yang tersedia, pemasaran, tersedianya bahan, tempat usaha, 

dan tersedianya konsumen. Faktor-faktor di atas saling berkaitan satu sama 

lainnya. Pendidikan mampu menjadi patokan seberapa jauh kemampuan 

seseorang dan kemampuan tersebut tidak akan maksimal tanpa dukungan berupa 

motivasi. 

Kualitas sumber daya manusia bisa dilihat melalui latar belakang 

pendidikan yang dimiliki. Pendidikan diperoleh melalui tiga jalur, yaitu 

pendidikan informal, pendidikan formal dan pendidikan non-formal. Pendidikan 

informal adalah pendidikan yang terjadi didalam kehidupan keluarga. Pendidikan 

formal adalah pendidikan yang terjadi di sekolah. Pendidikan formal tersebut 

mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Pendidikan non formal 

adalah pendidikan yang terjadi di masyarakat. Tingkat pendidikan SMP memiliki 

karakter suka dipuji atau haus akan pujian, tingkat pendidikan SMA memiliki 

karakter lebih ingin dihargai atau hasil kerjanya dihargai,memiliki sikap percaya 

diri, tingkat pendidikan Perguruan Tinggi memiliki ciri berfikir logis, kreatif dan 

inovatif serta memiliki karakter lebih suka mencari jawaban dari keinginannya 

sendiri. 

Dari uraian diatas peneliti akan melakukan penelitian tentang minat 

berwirausaha ibu-ibu rumah tangga di Vila Mutiara sehingga peneliti mengatahui 
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gambaran tentang minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga di Vila Mutiara 

dilihat dari faktor pendidikan. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah disebutkan di 

ataas, maka dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga yang memiliki tingkat 

pendidikan Perguruan Tinggi di Vila Mutiara Cikarang Bekasi? 

2. Bagaimana minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga yang memiliki tingkat 

pendidikan SMA di Vila Mutiara Cikarang Bekasi? 

3. Bagaimana minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga yang memiliki tingkat 

pendidikan SMP di Vila Mutiara Cikarang Bekasi? 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A.  Desain Penelitian 

Menurut jenisnya penelitian ini merupakan jenis penelitian survey. 

Umumnya, pengertian survey dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan 

dari sampel atas populasi untuk mewakil seluruh populasi. Penelitian survey 

menurut Masri Singarimbun (1997:3) adalah penelitian yang mengambil sampel 

dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 

yang pokok. Penelitian ini termasuk survei karena data yang dikumpulkan dari 

sampel atas populasi mewakili seluruh populasi. 

Penelitian survei ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Menurut 

Masri Singarimbun (2006:4) penelitian deskriptif dimaksudkan untuk pengukuran 

yang cermat terhadap fenomenal sosial tertentu, dan mengembangkan konsep 

serta menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan pengujian hipotesa. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Suharsimi Arikunto (1990 : 309) penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 

mengenai status gejala yang ada yaitu menurut keadaan gejala menurut apa 

adanya pada saat penelitian dilakukan, dan dalam penelitian ini tidak untuk 

menguji hipotesa tertentu tetapi hanya menggambarkan apa adanya suatu gejala 

atau keadan. Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Pendekatan deskriptif karena data hasil penelitian digambarkan agar 
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lebih mengerti. Pendekatan kuantitatif karena seluruh informasi dan data 

diwujudkan dalam angka dan dianalisis dengan menggunakan statistik 

 

B.  Tempat dan Waktu Penelitian 

1.   Tempat Penelitian  

Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian untuk memperoleh data dan 

informasi yang diperlukan sehubungan dengan kepentingan penelitian. 

Penelitian ini  akan dilaksanakan di Vila Mutiara  Blok H Ciantra  Cikarang 

Selatan Bekasi 

2.  Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2009 sampai dengan selesai.  

Penelitian ini dilaksanakan dengan perincian sebagai berikut: 

a) Tahap persiapan yaitu meliputi pengajuan judul, pembuatan proposal, 

pengurusan ijin, penyusunan instrumen penelitian, pengumpulan data. 

b) Tahap pelaksanaan yaitu meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 

lapangan, yaitu meliputi: uji coba instrumen, analisis uji coba instrumen, 

pengambilan data penelitian. 

c) Tahap penyelesaian yaitu meliputi analisis data, konsultasi pembimbing 

dan penyusunan laporan. 
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C.  Definisi Operasional Istilah Penelitian 

Definisi Operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan 

bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Kata lain definisi operasional adalah 

petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu variabel (Masri, 1995 : 

6). Untuk memberikan kesamaan pandangan pendapat dan memberikan arah yang 

jelas terhadap permasalahan yang ada maka perlu diberikan penjelasan mengenai 

definisi operasional variabel. Penelitian  ini terdiri dari dua variabel yaitu 

pendidikan ibu-ibu rumahtangga, pendapatan keluarga, dan sikap berwirausaha 

bidang busana. 

Berikut ini akan dijelaskan beberapa definisi operasional istilah dalam 

penelitian ini agar pembahasan lebih terfokus sesuai dengan tujuan penelitian. 

1. Minat berwirausaha 

Minat berwirausaha bidang busana adalah suatu kecenderungan dalam diri 

individu untuk motivasi diri, bekerja keras, kreatif dan inovatif, berani 

menanggung resiko, berani mengambil keputusan dan berkomitmen, merasa 

senang, tertarik dan perhatian serta mempunyai harapan pada usaha yang di 

ciptakan sendiri untuk menghasilkan barang dan jasa bidang busana dengan 

maksud untuk dijual atau di pertukarkan untuk mendapatkan penghasilan 

pribadi atau rumah tangga. Data minat ini dinyatakan dalam bentuk data 

angka dan diperoleh melalui angket dengan skala Likert. 

 

 



 

42 
 

2. Ibu-ibu rumah tangga 

Semua wanita yang telah menikah akan menjadi ibu rumah tangga yang 

mengurus keluarga. Ibu rumah tangga adalah sebuah lakon wanita menjalani 

kehidupan mendampingi keluarga dalam kondisi susah maupun senang 

3. Pendidikan 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujud kan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan. 

 

D.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan seluruh individu yang dimaksudkan untuk diteliti 

dan nantinya akan dikenal generalisasi., (Tulus Winarsunu, 2006:11). Sedang 

menurut Sugiyono (2006:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kulitas dan karakteristikn 

tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sedangkan menurut Sukardi (2008 : 53), populasi adalah 

semua anggota kelompok yang tinggal bersama-sama dan secara teoritis 

menjadi hasil penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu-ibu 
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yang tinggal di blok H Vila Mutiara Cikarang Bekasi. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 107 ibu-ibu ibu rumah tangga. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian kecil individu yang dijadikan wakil dalam 

penelitian (Tulus winarsunu, 2006:11). Sedangkan menurut Sukardi (2008:54) 

sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2006:18), sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk menentukan 

sampel yang sangat praktis yaitu menggunakan Tabel Krecjie dengan tingkat 

kesalahan 5% sehingga sampel yang diperoleh mempunyai kepercayaan 95% 

terhadap populasi (Sugiyono, 2005). Populasi dalam penelitian ini sebesar 107 

ibu-ibu berdasarkan perhitungan dengan menggunakan Tabel Krecjie maka 

diperoleh sampel 84 ibu-ibu. Ibu-ibu yang tidak termasuk dalam sampel yaitu 

sejumlah 23 ibu-ibu digunakan sebagi uji coba instrument penelitian. 

Adapun penentuan sampel adalah menggunakan stratified random 

sampling, penentuan sampel dengan stratified random sampling karena 

pengambilan sampel berdasarkan populasi yang mempunyai anggota atau 

unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proposional. 
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E.  Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian yang digunakan untuk mengukur nilai variable yang 

diteliti (Sugiyono, 2006:148). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 

(2002:136) instrument adalah suatu alat fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. Instrument penelitian disusun sesuai dengan teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data.  

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner) 

dengan skala Likert dengan menggunakan empat alternative jawaban yaitu ; 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS). Menurut 

Saifuddin Azwar (2004:99), untuk menskor skala Likert jawaban bobot atau 

disamakan dengan  nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1 untuk empat pilihan pertanyaan 

positif, 1, 2, 3, 4 untuk empat pertanyaan negatif. 

Adapun kisi-kisi instrument yang digunakan untuk memperoleh data 

penelitian adalah sebagai berikut : 
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Tabel II. Kisi-kisi Minat Berwirausaha Ibu-Ibu Rumah Tangga di Vila Mutiara 
Cikarang Bekasi 
Variabel   Indikator Jml butir Item butir

Minat 

Berwirausaha 

a. Keinginan / motivasi 3 1, 2, 3 

b. Kerja keras 3 4, 5, 6 

c. Kreatif dan inovatif 4 7, 8, 9, 10

d. Berani menanggung resiko 3 11, 12, 13

e. Berani mengambil keputusan 3 14, 15, 16

f. Perasaan senang 3 17, 18, 19

g. Perhatian 3 20, 21, 22

 

F.  Uji Coba Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

 Menurut Ronny Kountur (2004:152) suatu instrument dikatakan valid 

apabila instrument tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Validitas  instrument dalam penalitian ini menggunakan validitas konstruk. 

Validitas konstruk dilakukan dengan meminta pertimbangan kepada para ahli 

(Judgment Expert) untuk memeriksa dan mengevaluasi secara sistematis 

apakah butir-butir instrument tersebut telah mewakili apa yang hendak diukur. 

Pemilihan para ahli tersebut dikarenakan mereka mempunyai kualitas dan 

memenuhi syarat. Berdasarkan pertimbangan para ahli tersebut dinyatakan 

bahwa instrument telah memenuhi validitas kostruk. Instrument yang telah 

disetujui  para ahli tersebut, selanjutnya di uji coba pada sampel. 



 

46 
 

Dalam penelitian ini semua variabel  menggunakan jenis validitas 

konstruk. Uji validitas dapat dilakukan melalui uji coba alat ukur kepada 

responden  yang termasuk anggota populasi.  

Uji validitas butir angket menggunakan rumus korelasi product 

moment dari  Parsons, menurut JP. Guilford (1959: 67), yaitu: 

   rxy =             N ΣXY – (ΣX)(ΣY) 

        {(NΣX2-(ΣX)2 {NΣY2- (ΣY)2} 

   Keterangan: 

   rxy    : koefisien korelasional antara variable X dan Y  

   X     : jumlah sebaran dalam X 

   Y     : jumlah sebaran dalam Y 

   XY  : jumlah perkalian X dan Y yang berpasangan. 

   ΣX  : jumlah skor yang dikuadratkan dalam X 

   ΣY  : jumlah skor yang dikuadratkan dalam Y 

   N    : banyaknya subjek 

Kriteria pengujian suatu butir dikatakan sahih apabila koefisien 

korelasi (XY) berharga positif dan lebih besar dari harga tabel pada taraf 

signifikan 5%. Pada penelitian ini uji validasi dilakukan dengan bantuan 

komputer program statistic SPSS_13 (Chornellius Trihedaradi : 2004). 

Uji valdiditas yang diperoleh dari perhitungan adalah harga r dari 22 

butir soal berada pada korelasi yang tinggi, dengan jumlah sampel N : 23 

dengan taraf signifikan 5% diperoleh r table 0,275 untuk itu instrument 

dinyatakan valid apabila harga rxy hitung > dari 0,275 dan demikian 



 

47 
 

sebaliknya bila butir soal memiliki harga rxy < dari 0,275 maka butir soal 

tersebut dinyatakan tidak vali atau gugur. 

Dari perhitungan uji validasi diketahui bahwa dari 22 butir soal 

dinyatakan 20 sahih dan 2 gugur. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reabilitas mempunyai pengertian bahwa instrument cukup dapat 

dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrument tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2002:155). Suatu 

instrument dikatakan mempunyai reabilitas tinggi apabila tes yang dibuat 

mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur 

(Sukardi, 2003:127). 

Reliabilitas instrument dalam penelitian ini menggunakan reabilitas 

internal. Reliabilitas internal diperoleh degan cara menganalisis data dari satu 

kali pengetesan (Suharsimi Arikunto, 2002). Adapun teknik mencari 

reliabilitas yang digunakan adalah dengan Alpha Cronbach yaitu untuk 

menguji keandalan instrument yang bersifat gradasi dengan rentang skor 1-4. 

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut : 
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n      = Butir Soal                                                         

(Suharsimi Arikunto, 2002:168) 

Untuk mengetahui bahwa data itu reliabilitasnya tinggi, sedang, 

maupun rendah dapat dihitung koefisien reliabilitasnya dengan menggunakan 

rumus tersebut dan diinteptretasikan dengan tingkat keteladanan koefisien 

korelasi yang dikemukakan oleh Sugiyono (1997:149) sebagai berikut : 

Tabel. IV. Tingkat keterandalan Instrumen 
Koefisien Tingkat keterandalan 

0,800 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,600 – 0,799 Tinggi 
0,400 – 0,599 Cukup 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan uji coba reliabilitas yang dilakukan dengan menggunakan 

komputer program statistik SPSS_ 13 dengan menggunakan teknik Alpha 

Cronbach, diperoleh reliabilitasnya sebesar 0,876. Hal ini berarti instrument 

minat bewirausaha tingkat keandalannya sangat tinggi. Hasil uji reabilitas 

dapat dilihat pada lampiran. 

 

G.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama penelitia adalah mendapatkan data (Sugiyono, 

2006:193). Menurut SuharsimiArikunto (1998:91) data adalah fakta-fakta yang 

dapat dipercaya kebenarannya. Data yang berupa fakta atau angka yang dapat 
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dijadikan bahan-bahan untuk menyusun informasi setelah diolah dengan teknik 

tertentu. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner) 

yang disebutkan kepada responden. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:128) 

angket (kuesioner) adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau 

hal-hal yang ia ketahui. 

Pengambila data dengan angket (kuesioner) memiliki kelebihan sebagai 

berikut : 

1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti 
2. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden 
3. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing dan 

menurut waktu senggang responden 
4. Dapat dibuat anonym, sehingga responden bebas jujur dan tidak malu-malu 

menjawab 
5. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi 

pertanyaan yang benar-benar sama (Suharsimi Arikunto, 2002:129) 
 

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:129), berdasarkan cara menjawabnya 

angket (kuesioner) dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

1. Kuesioner Terbuka, yang menberi kesempatan kepada responden untuk 

menjawab dengan kalimatnya sendiri. 

2. Kuesioner Tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden 

tinggal memilih. 

Pada penelitian ini, angket (kuesioner) yang digunakan adalah angket 

tertutup. Angket ini dipilih selain sederhana, juga dapat memudahkan responden 
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dalam memberikan jawaban. Angket tertutup ini digunakan untuk 

mengumpulakan data tentang minat bewirausaha ibu-ibu rumah tangga di Vila 

Mutiara Cikarang Bekasi dilihat dari latar belakang pendidikan. 

 

E.  Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari keseluruhan 

responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam peneltian ini adalah teknik analisis deskriptif. Menurut Sugiyono 

(2006:207) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Jadi penelitian ini hanya 

menjelaskan, memaparkan, menggambarkan secara obyektif data yang diperoleh 

tanpa bertujuan menguji hipotesis. Analisis deskriptif dalam penelitian ini 

menghitung harga rata-rata Mean (M), Median (Me), Modus (Mo) dan standar 

deviasi atau simpangan baku (SD). Dalam distribusi frekuensi hasil penelitian ini 

dikategorikan dalam 4 kategori yaitu Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, 

Tidak Setuju. 

Menurut Sukardi (2008:147), untuk menentukan kriteria penilaian dari 

instrumen yang berbentuk nontes adalah tidak berdasarkan kecenderungan tetapi 

menggunakan kriteria yang ditetapkan berdasarkan jumlah butir valid dan nilai 

yang dicapai dari skala penilaian yang digunakan. Tingkat kecenderunagn hanya 
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digunakan untuk menentukan kriteria, ini tidak menggunakan tingkat 

kecenderungan tetapi didasarkan pada kriteria yang disusun dengan cara 

mengelompokkan skor (interval valid) yang ditentukan dengan mengkategorikan 

kelompok tersebut menjadi 4 kelompok skor, untuk itu diperlukan jumlah butir 

valid skala ini. Dari perkalian jumlah butir valid yang tertinggi diperoleh skor 

tinggi. Selanjutnya skor maksimum-minimum kemudian dibagi 4 kelompok skor 

(interval nilai) dengan kriteria pencapaian Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, 

Tidak Setuju yang dibuat dengan langkah sebagai berikut : 

1. Menentukan jumlah kelas interval, didalam penelitian sebanyak 4 kelas 
interval 

2. Menghitung rentang skor maksimum-minimum 
3. Menghitung panjang kelas yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas 
4. Menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai terbesar (Sutrisno 

Hadi, 1999:248). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di perumahan Vila Mutiara Blok H 

Ciantra Cikarang Bekasi. Penduduk yang tinggal di blok H ini berjumlah 

107. Perumahan ini mempunyai letak yang strategis karena berada di dekat 

pusat perkotaan. 

Penelitian tentang minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga di Vila 

Mutiara Cikarang Bekasi dilaksanakan pada bulan juni 2009. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tentang minat berwirausaha ibu-ibu rumah 

tangga di Vila Mutiara Cikarang Bekasi ditinjau dari latar belakang 

pendidikan. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket.  

2. Deskripsi Data 

Deskripsi data merupakan gambaran status data untuk penjelasan 

mengenai hasil penelitian. Hasil penelitian yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah semua data yang diperoleh dalam masa penelitian. 

Sebagaimana diketahui penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat 

berwirausaha ibu-ibu rumah tangga di Vila Mutiara. Deskripsi data 

penelitian yang disajikan dalam hal ini meliputi harga Rerata atau Mean, 

Median, Modus, Standar Deviasi dan Distribusi Frekuensi minat 
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berwirausaha ibu-ibu rumah tangga ditinjau dari latar belakang 

pendidikan. 

Berikut ini akan disajikan hasil penelitian berdasarkan rumusan 

masalah penelitian, antara lain : 

1. Minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga yang memiliki tingkat 

pendidikan Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat berwirausaha ibu-ibu 

rumah tangga di Vila Mutiara Cikarang Bekasi dengan jumlah 

keseluruhan butir pernyataan minat berwirausaha terdiri dari 20 butir 

penyataan yang terdiri dari 4 jawaban alternative, dengan jumlah 

responden 16 ibu-ibu rumah tangga, maka diperoleh skor tertinggi 4 x 

20 = 80, skor terendah 1 x 20 = 20. Dengan demikian diketahui rentang 

interval (R) 60, jumlah kelas (K) 4 panjang interval (P) = 15. Sehingga 

diperoleh distribusi frekuensi kategori minat berwirausaha ibu-ibu 

rumah tangga  yang memiliki tingkat pendidikan perguruan tinggi, 

yaitu: 

Tabel III. Kategorisasi minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga di 
Vila Mutiara Cikarang Bekasi yang memiliki tingkat 
pendidikan Perguruan Tinggi 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase % 

65-80 Sangat Tinggi 3 18,75 

>50-65 Tinggi  6 37,5 

>35-50 Sedang  4 25 

20-35 Rendah  2 12,5 

Total 16 100% 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diolah menggunakan 

bantuan program computer SPSS_13, dapat diketahui nilai Rerata (M) 

yang diperoleh sebesar 59,11 ; Median 63 ; Modus 63,00 dan Standar 

Deviasi 15,44. Selain itu berdasarkan table diatas dapat juga dikeyahui 

bahwa data minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga pada kategori 

sangat tinggi sebanyak 3 ibu-ibu rumah tangga (18,75%), kategori 

tinggi sebanyak 6 ibu-ibu rumah tangga (37,5%), kategori sedang 

sebanyak 4 ibu-ibu rumah tangga (25%), dan kategori rendah sebanyak 

2 ibu-ibu rumah tangga (12,5%). Dengan demikian untuk nilai rerata 

(M) = 59,11 apabila dilihat berdasarkan tabel III, maka nilai tersebut 

dalam kategori tinggi yang dicapai oleh 6 ibu-ibu rumah tangga 

(37,5%). Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat minat berwirausaha 

ibu-ibu rumah tangga di Vila Mutiara Cikarang Bekasi yang memiliki 

tingkat pendidikan peguruan tinggi pada kategori tinggi.  

Selain itu, berdasarkan tabel diatas diketahui pula bahwa data 

minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga di Vila Mutiara Cikarang 

Bekasi termasuk dalam kategori tinggi (37,5%). Berdasarkan data 

tersebut dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai 

berikut : 
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Tabel IV. Kategorisasi minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga di 
Vila Mutiara Cikarang Bekasi yang memiliki tingkat 
pendidikan SMA 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase % 

>65-80 Sangat Tinggi 6 12,5 

>50-65 Tinggi  30 62,5% 

>35-50 Sedang  7 14,58 

20-35 Rendah  5 10,42 

Total 48 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diolah menggunakan 

bantuan program computer SPSS_13, dapat diketahui nilai Rerata (M) 

yang diperoleh sebesar 64,87 ; Median 64,00 ; Modus 63,00 dan 

Standar Deviasi 4,66. Selain itu berdasarkan tabel diatas dapat juga 

diketahui bahwa data minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga pada 

kategori sangat tinggi sebanyak 6 ibu-ibu rumah tangga (12,5%), 

kategori tinggi sebanyak 30 ibu-ibu rumah tangga (62,5%), kategori 

sedang sebanyak 7 ibu-ibu rumah tangga (14,58%), dan kategori rendah 

sebanyak 5 ibu-ibu rumah tangga (10,42%). Dengan demikian untuk 

nilai rerata (M) = 64,87 apabila dilihat berdasarkan tabel IV, maka nilai 

tersebut dalam kategori tinggi yang dicapai oleh 30 ibu-ibu rumah 

tangga (62,5%). Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat minat 

berwirausaha ibu-ibu rumah tangga di Vila Mutiara Cikarang Bekasi 

yang memiliki tingkat pendidikan SMA pada kategori tinggi.  

Selain itu, berdasarkan tabel diatas diketahui pula bahwa data 

minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga di Vila Mutiara Cikarang 
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Tabel V. Kategorisasi minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga di Vila 
Mutiara Cikarang Bekasi yang memiliki tingkat pendidikan 
SMP 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase % 

>65-80 Sangat Tinggi 12 65% 

>50-65 Tinggi  3 15% 

>35-50 Sedang  2 10 

20-35 Rendah  2 10 

Total 20 100% 

 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diolah menggunakan 

bantuan program computer SPSS_13, dapat diketahui nilai Rerata (M) 

yang diperoleh sebesar 63,17 ; Median 63,00 ; Modus 60,00 dan 

Standar Deviasi 3,57. Selain itu berdasarkan tabel diatas dapat juga 

diketahui bahwa data minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga pada 

kategori sangat tinggi sebanyak 12 ibu-ibu rumah tangga (65%), 

kategori tinggi sebanyak 3 ibu-ibu rumah tangga (15%), kategori 

sedang sebanyak 2 ibu-ibu rumah tangga (10%), dan kategori rendah 

sebanyak 2 ibu-ibu rumah tangga (10%). Dengan demikian untuk nilai 

rerata (M) = 63,17 apabila dilihat berdasarkan tabel V, maka nilai 

tersebut dalam kategori tinggi yang dicapai oleh 12 ibu-ibu rumah 

tangga (65%). Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat minat 

berwirausaha ibu-ibu rumah tangga di Vila Mutiara Cikarang Bekasi 

yang memiliki tingkat pendidikan SMP pada kategori sangat tinggi.  

Selain itu, berdasarkan tabel diatas diketahui pula bahwa data 

minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga di Vila Mutiara Cikarang 
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Perguruan Tinggi yaitu dengan melihat nilai Rerata (M) 59,11 termasuk 

dalam kategori tinggi yaitu dengan prosentase 37,5% sebanyak 6 ibu-ibu 

rumah tangga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat berwirausaha 

ibu-ibu rumah tangga yang memiliki tingkat pendidikan Perguruan Tinggi 

berada pada kategori Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa minat ibu-ibu 

rumah tangga yang memiliki tingkat pendidikan perguruan tinggi 

dipengaruhi oleh perhatian dan kreatifitas yang tinggi, sehingga ibu-ibu 

yang memiliki tingkat pendidikan Perguruan Tinggi memiliki kesempatan 

untuk mengembangkan sebuah usaha. 

2. Minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga yang memiliki tingkat 

pendidikan SMA 

Berdasarkan hasil interpretasi data menunjukkan bahwa minat 

berwirausaha ibu-ibu rumah tangga yang memiliki tingkat pendidikan SMA 

yaitu dengan melihat nilai Rerata (M) 64,87 termasuk dalam kategori tinggi 

yaitu dengan prosentase 62,5% sebanyak 30 ibu-ibu rumah tangga. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa minat berwirausaha ibu-ibu rumah 

tangga yang memiliki tingkat pendidikan SMA berada pada kategori 

Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa minat ibu-ibu rumah tangga yang 

memiliki tingkat SMA dipengaruhi oleh keinginan dan kerja kera, sehingga 

ibu-ibu yang memiliki tingkat pendidikan SMA memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan sebuah usaha. 
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3. Minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga yang memiliki tingkat 

pendidikan SMP. 

Berdasarkan hasil interpretasi data menunjukkan bahwa minat 

berwirausaha ibu-ibu rumah tangga yang memiliki tingkat pendidikan SMP 

yaitu dengan melihat nilai Rerata (M) 63,17 termasuk dalam kategori 

Sangat Tinggi yaitu dengan prosentase 65% sebanyak 12 ibu-ibu rumah 

tangga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat berwirausaha ibu-

ibu rumah tangga yang memiliki tingkat pendidikan SMP berada pada 

kategori Sangat Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa minat ibu-ibu rumah 

tangga yang memiliki tingkat pendidikan SMP dipengaruhi perasaan 

senang dan berani mengambil keputusan, sehingga ibu-ibu yang memiliki 

tingkat pendidikan SMP memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan sebuah usaha. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan, maka dapat diambil kesimpulam sebagai berikut : 

1. Minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga yang memiliki tingkat 

pendidikan Perguruan Tinggi di Vila Mutiara Cikarang Bekasi 

Minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga lulusan perguruan tinggi 

termasuk dalam kategori tinggi sebesar 37,5%. Hal ini menunjukkan 

bahwa berwirausaha juga dapat dilakukan ibu-ibu rumah tangga yang 

memiliki tingkat pendidikan tinggi. Pada umumnya ibu-ibu yang memiliki 

pendidikan tinggi juga memiliki pengetahuan yang lebih luas sehingga 

ibu-ibu juga memiliki kesempatan untuk menambah penghasilan keluarga 

dengan cara berwirausaha. 

2. Minat berwirausah ibu-ibu rumah tangga yang memiliki tingkat 

pendidikan SMA di Vila Mutiara Cikarang Bekasi. 

Minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga lulusan SMA/sederajat  

termasuk dalam kategori tinggi sebesar 62,5%. Hal ini menunjukkan 

bahwa berwirausaha juga dapat dilakukan ibu-ibu rumah tangga yang 

memiliki tingkat pendidikan SMA/sederajat. Ibu-ibu rumah tangga yang 

memiliki tingkat pendidikan SMA tidak menutup kemungkinan juga ibu-
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ibu dapat menambah penghasilan keluarga yaitu dengan cara 

berwirausaha. 

3. Minat berwirausaha bidang busana ibu-ibu rumah tangga yang memiliki 

tingkat pendidikan SMP di Vila Mutiara Cikarang Bekasi 

Minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga yang memiliki tingkat 

pendidikan SMP/sederajat termasuk dalam kategori sangat tinggi yaitu 

sebesar 65%. Hal ini menunjukkan bahwa berwirausaha juga dapat 

dilakukan ibu-ibu rumah tangga yang memiliki tingkat pendidikan 

SMP/sederajat. Dalam hal ini ibu-ibu rumah tangga lulusan SMP/sederajat 

memiliki kesempatan yang sama dengan ibu-ibu rumah tangga yang 

memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi. Sehingga ibu-ibu lulusan 

SMP/sederajat dapat juga menambah penghasilan keluarga dengan cara 

berwirausaha. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan kepada ibu-ibu rumah 

tangga untuk dapat menambah penhasilan keluarga dalam hal ini adalah 

berwirausaha. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka 

implikasinya sebagai berikut : 

Minat berwirausaha ibu-ibu rumah tangga di Vila Mutiara Cikarang 

Bekasi di tinjau dari latar belakang pendidikan dapat dijadikan masukan bagi 

ibu-ibu rumah tangga yang tinggal di perumahan Vila Mutiara Cikarang 

Bekasi agar alam upaya berwirausaha lebih maksimal, karena potensi yang 
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dimiliki ibu-ibu rumah tangga sangat besar dalam mengisi peluang 

berwirausaha sehingga dapat menambah penghasilan keluarga. 

 

C. Saran 

Dengan memperhatikan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian yang 

telah diuraikan, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat Vila Mutiara Cikarang Bekasi 

a. Diharapkan memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi 

perkembangan berwirausaha. 

b. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran pada ibu-ibu 

rumah tangga di Vila Mutiara dalam upaya menambah penghasilan 

keluarga dengan cara berwirausaha. 

c. Dapat memberikan sumbangan pemikiran pada masyarakat di Vila 

Mutiara dalam upaya mengatasi hambatan yang dialami dalam 

kegiatan wirausaha.  

2. Bagi lembaga 

Diharapkan dapat memberikan masukan dan wawasan tentang usaha 

bidang busana bagi jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana 

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai lembaga pendidik calon tenaga. 
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